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Abtrak 
 
Produktivitas dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah pengaruh dari lingkungan kerja 
dan iklim kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suhu 
udara pada lingkungan kerja terhadap produktivitas pekerja. Penelitian ini mengambil sampel pada 
pekerja penge-press-an genteng, dengan mengambil ata pada saat suhu rendah dan suhu tinggi. 
Untuk meningkatkan hasil kerja yang diharapkan dari pekerja maka digunakan pendekatan Ergonomi 
Partisipatori dan menganalisis pengaruh tingkat suhu ruang lingkungan kerja menggunakan Paired 
Sample T-Test, dari hasil perhitungan mengunakan Paired Sample T-Test  mengunakan software 
SPSS diperoleh hasil keputusannya, nilai t hitung = 9,975 > t-tabel = 2,160 dan  Sig = 0,000 < α = 
0,05 sehingga H0 ditolak dan menerima H1. Dengan demikian untuk menjaga hasil produksi agar 
terus maksimal sebaiknya tingkat suhu lingkungan kerja harus berada di suhu yang sejuk atau ideal 
(rendah). 
 
Kata kunci : Ergonomi Partisipatori; Produktivitas; Suhu; T-Test 
 
Pendahuluan 
Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu pemasok genteng press terbesar di Provinsi Lampung, dengan 
produksi mencapai 1.016.812.500 buah/tahun (BPS Pringsewu, 2018). Produsen genteng press di Kabupaten 
Pringsewu menjual hasil produksinya hingga Provinsi Jambi. Peluang peningkatan akan kebutuhan genteng press 
ditandai dengan semakin banyaknya pembangunan rumah, baik berupa perumahan subsidi maupun non subsidi di 
daerah-daerah, sehingga produktivitas dalam memproduksi genteng harus tetap terjaga. 
Perusahaan genteng press di Kabupaten Pringsewu tersebar di 5 Kecamatan, yaitu : Kecamatan Pringsewu, 
Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Gadingrejo, Kecamatan Sukoharjo, dan Kecamatan Banyumas. Berdasarkan 
pengamatan awal dengan mengambil sampel dari pabrik industri genteng press di tiap-tiap kecamatan, rata-rata suhu 
udaranya sebesar 30o C, sedangkan tingkat suhu ruangan ideal untuk lingkungan kerja adalah 18o – 28o C. 
Selama ini pada saat proses pengepresan genteng, rata-rata produk yang dihasilkan adalah sebanyak 225 
buah/jam, dengan waktu istirahat setiap satu setengah samapai dua jam,  ini terjadi karena pekerja sering cepat 
merasakan lelah. Pekerja merasa panas dan keringat yang dikeluarkan lebih banyak bila dibandingkan dengan 
bekerja pada proses lain yang sama-sama berada didalam pabrik. 
 
Literature 
Banyak orang kurang menyadari kalau ketidaknyamanan kerja yang dirasakan oleh seorang pekerja ternyata 
diakibatkan kesalahan di dalam perancangan fasilitas kerja atau lingkungan kerja, ketidak-nyamanan kerja bisa juga 
disebabkan oleh posisi kerja yang tidak benar dan memerlukan energi tambahan yang akhirnya  mempercepat 
datangnya kelelahan, penurunan kinerja, dan produktivitas (Wignjosoebroto et al., 2010). 
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Dalam penelitian ini indikator lingkungan kerja yang diteliti adalah suhu udara dan kelembaban udara. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1405, tahun 2002 tentang Persyaratan kesehatan 
Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri Suhu udara dan kelembaban udara yang baik untuk kesehatan adalah 
antara 18 - 28oC (suhu udara) dan 40% - 60% (kelembaban udara). Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai 
pengaruh kelembaban dan suhu udara terhadap produktivitas, seperti yang dilakukan oleh, Mahamahit (2016) dari 
penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan yaitu terdapat pengaruh kelembaban dan suhu ruangan terhadap 
produktivitas. Penelitian yang dilakukan oleh Tsutsumi (2007), hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa 
produktivitas terjaga pada kondisi kelembaban antara 30% - 50% dan pada kelembaban 70% produktivitas pekerja 
menurun dikarenakan pekerja lebih cepat lelah pada kondisi tersebut. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Purnomo (2002),  hasil penelitian tersebut adalah bahwa pada suhu dibawah 22o C produktivitas tetap terjaga 
dengan berapapun tingkat kelembaban, sedangkan kondisi optimal tubuh dalam bekerja adalah pada kondisi suhu 
27o C dengan tingkat kelembaban adalah 40%. 
Ergonomi partisipatori merupakan salah satu pendekatan proses yang dilakukan untuk melaksanakan 
program intervensi ergonomi (Nurmianto, 2008; Purnomo, 2007). Partisipatori ergonomi adalah partisipasi aktif dari 
karyawan pada semua level untuk menerapkan ergonomi program di tempat kerjanya, untuk meningkatkan kondisi 
lingkungan kerjanya (Norman dan Wells, 1998). Tujuan dari program ergonomi partisipatori ini adalah untuk 
mencegah terjadinya resiko kesehatan dan keselamatan kerja, meningkatkan kondisi lingkungan kerja untuk 
mendorong kesejahteraan karyawan, meningkatkan produktivitas dan kualitas serta mengurangi ketidaknyamanan 
dan kesalahan manusia (Ercan dan Erdinc, 2006). 
 
Metode Penelitian 
Tahapan dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan adalah : mendalami semua informasi yang terkait 
dengan kondisi lingkungan kerja dari sampel industri genteng press baik jumlah yang dihasilkan dari proses 
pengepresan, berapa lama waktu kerja, berapa kali istirahat dan berapa lama istirahat, kondisi tingkat kelembaban, 
tingkat suhu udara, dan keluhan yang dialami oleh pekerja, mengumpulkan data, melakukan tabulasi dan analisis 
data, melakukan pembahasan dan menarik simpulan serta saran. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Pringsewu di empat Kecamatan yaitu : Kecamatan Pringsewu, 
Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Gading Rejo, dan Kecamatan Sukoharjo. Penentuan lokasi penelitian ini 
dilakukan karena sentra industri genteng press di Kabupaten Pringsewu tersebar di keempat kecamatan tersebut. 
Responden dalam penelitian ini adalah pemilik industri genteng press dan karyawan pada proses pengepresan. 
 
Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Tingkat suhu udara di tiap-tiap sample pabrik genteng press. 
2. Tingkat produktivitas pekerja, pada proses pengepresan genteng di tiap-tiap sampel pabrik genteng press. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang didapatkan dari penelitian ini dikumpulkan dengan metode : 
1. Wawancara 
Pengumpulan data dilakukan dengan tanya jawab secara langsung untuk memperoleh informasi utama yang ada 
kaitannya dengan permasalahan yang dibahas. Adapun yang akan diwawancarai adalah Pemilik Industri genteng 
press, dan karyawan proses pengepresan genteng. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui kondisi 
lingkungan kerja di pabrik genteng press terutama pada proses pengepresan genteng. Kegiatan yang dilakukan 
adalah mengukur suhu udara, dan menghitung produktivitas karyawan. 
3. Focus Group Discussion 
Mengadakan diskusi kelompok dengan pemilik usaha dan karyawan untuk mendapatkan lingkungan kerja yang 
diinginkan sehingga medapatkan lingkungan kerja yang ideal 
 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini data akan dianalisis menggunakan Paired Sample T-Test, yang bertujuan untuk menguji 
apakah ada pengaruh lingkungan kerja (suhu) terhadap produktivitas pekerja genteng press. 
 
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. (H0) = Tidak adanya pengaruh tingkat suhu ruang lingkungan kerja terhadap produktivitas pekerja genteng press 
2. (H1) = Adanya pengaruh tingkat suhu ruang lingkungan kerja terhadap produktivitas pekerja genteng press 
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Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 1. Hasil Pengambilan Data 
Tanggal Waktu Operasi Suhu ˚C Jumlah Produksi 
24 april 
08.30 - 10.30 25 466 
13.00 - 15.00 29 426 
27 april 
08.30 - 10.30 26 460 
13.00 - 15.00 30 420 
30 april 
08.30 - 10.30 25 470 
13.00 - 15.00 29 430 
01 mei 
08.30 - 10.30 25 466 
13.00 - 15.00 28 430 
04 mei 
08.30 - 10.30 25 472 
13.00 - 15.00 29 448 
05 mei 
08.30 - 10.30 26 460 
13.00 - 15.00 30 434 
06 mei 
08.30 - 10.30 24 462 
13.00 - 15.00 28 430 
07 mei 
08.30 - 10.30 25 470 
13.00 - 15.00 29 452 
11 mei 
08.30 - 10.30 25 466 
13.00 - 15.00 29 426 
12 mei 
08.30 - 10.30 26 470 
13.00 - 15.00 29 446 
13 mei 
08.30 - 10.30 26 474 
13.00 - 15.00 30 430 
14 mei 
08.30 - 10.30 26 468 
13.00 - 15.00 30 420 
18 mei 
08.30 - 10.30 26 464 
13.00 - 15.00 29 434 
19 mei 
08.30 - 10.30 25 468 
13.00 - 15.00 29 452 
20 mei 
08.30 - 10.30 25 472 
13.00 - 15.00 28 438 
21 mei 
08.30 - 10.30 25 462 
13.00 - 15.00 28 426 
25 mei 
08.30 - 10.30 24 476 
13.00 - 15.00 28 442 
26 mei 
08.30 - 10.30 26 472 
13.00 - 15.00 30 454 
27 mei 
08.30 - 10.30 26 462 
13.00 - 15.00 30 452 
28 mei 
08.30 - 10.30 24 478 
13.00 - 15.00 29 446 
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Berikut ini adalah gambar hasil analisis menggunakan Software SPSS 
 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Suhu Rendah 468.86 14 5.246 1.402 
Suhu Tinggi 439.14 14 11.522 3.079 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Suhu Rendah & Suhu Tinggi 14 .298 .300 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
Suhu Rendah - 
Suhu Tinggi 
29.714 11.145 2.979 23.279 36.149 9.975 13 .000 
 
Gambar 1. Perhitungan Paired Sample T-Test menggunakan Software SPSS 
 
Hasil perhitungan menggunakan Paired Sample T-Test menggunakan software SPSS diatas dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Rata-rata produksi genteng pada suhu rendah lebih banyak bila dibandingkan produksi genteng pada 
suhu tinggi (dapat dilihat pada gambar 1 pada Paired Sample Statistik) 
2. Berdasarkan outpus diatas (pada Paired Sample Correlation) dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi 
antar variabel sebesar 0.298, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,3. Karena nilai Sig. 0,3 > 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel suhu rendah dengan variabel suhu 
tinggi. 
3. Berdasarkan tabel output Paired Sample Test besarnya t hitung adalah 9,975 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai t-hitung 9,975 > t-tabel 2,160 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 
dan menerima H1, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh tingkat suhu ruang lingkungan kerja 
terhadap produktivitas pekerja genteng press. 
 
Pendekatan Ergonomi   Partisipatori 
 Karena dalam menentukan kenyamanan lingkungan kerja ergonomi partisipatori merupakan salah satu 
pendekatan proses yang dilakukan untuk melaksanakan program intervensi ergonomi sehingga diharapkan 
partisipasi aktif dari karyawan atau pekerja dari semua level, dengan demikian didapatkan hasil analisa dari pihak 
pekerja yang merasakan ketidak nyamanan bekerja saat suhu udara terasa panas, yang membuat mereka merasa 
cepat lelah dan keringat yang dikeluarkan lebih banyak sehingga berdampak pada hasil produksi yang dihasilakan 
mengalami penurunan. Dengan demikian diharapkan pihak pengusaha dapat meninggikan bangunan lokasi proses 
produksi genteng sehingga dapat mengurangi hawa panas dan dapat menambahkan rak penjemuran genteng 
secukupnya yang mengelilingi lokasi proses produksi dengan tujuan dapat mengurangi hembusan udara panas dari 
luar yang masuk ke ruang produksi dan membuat dingin udara yang panas karena terserapnya udara panas oleh 
genteng basah yang terdapat pada rak-rak penjemuran serta dapat menanam pepohonan disekitar pabrik genteng 
sehinga hawa panas dapat di minimalisir (gambar 3). 
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Gambar 2. Gambar Denah Pabrik Genteng 
 
 
 
Gambar 3. Denah Pabrik Genteng Setelah Menggunakan Pendekatan Ergonomi 
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Kesimpulan 
 
Hasil yang di dapatkan dari pengumpulan, pengolahan dan perhitungan data yang telah dibahas dalam 
penelitian  skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa:   
1. Dari hasil perhitungan dan pengolahan data yang telah di kumpulkan  pada penelitian ini terdapat pengaruh 
tingkat suhu ruang lingkungan kerja yang signifikan terhadap produktivitas pekerja genteng press. Pengaruh 
tersebut dapat diidentifikasi bahwa terjadi kenaikan jumlah produksi ketika suhu ruangan kerja berada di suhu 
24-27 ˚C dan mengalami penurunan jumlah produksi ketika suhu ruang berada di 28-31 ˚C. Hasil tersebut dapat 
dilihat hasil perhitungan Paired Sample T-Test dengan Software SPSS yang menunjukan bahwa diperoleh hasil 
keputusannya Sig = 0,000 < α = 0,05 dan nilai t-hitung 9,975 > dari t-tabel 2,160 sehingga Ho ditolak. 
2. Dilihat dari hasil perhitungan untuk menjaga hasil produksi yang dihasilkan oleh pekerja agar terus maksimal 
sebaiknya tingkat suhu lingkungan kerja harus berada di suhu yang sejuk atau ideal sehingga pekerja tidak 
mengalami penurunan hasil produkis.  
3. Dari hasil pendekatan Ergonomi Partisipatori untuk menjaga kesetabilan suhu ruang lingkungan kerja terutama 
siang hari pada saat suhu mencapai (28˚-31˚C yang mempengaruhi hasil produksi pekerja, didapatkan cara untuk 
mengatur kesetabilan suhu lingkungan kerja antara lain: Sebaiknya pihak pengusaha dapat meninggikan 
bangunan lokasi proses produksi genteng sehingga dapat mengurangi hawa panas dan dapat menambahkan rak 
penjemuran genteng secukupnya yang mengelilingi lokasi proses produksi dengan tujuan dapat mengurangi 
hembusan udara panas dari luar yang masuk ke ruang produksi dan membuat dingin udara yang panas karena 
terserapnya udara panas oleh genteng basah yang terdapat pada rak-rak penjemuran serta dapat menanam 
pepohonan disekitar pabrik genteng sehinga hawa panas dapat di minimalisir. 
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